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Abstract

Qira‘ah al-Qur'an is a procedure for chanting the sound of the Qur'anic verse by linking it to
the narrator. However, the Arab tribe which is very homogeneous has a dialect or lahjah that
is different in each tribe, this is the background for the birth of various kinds of gira'at in
chanting the verses of the Qur'an. One of the imams of gira‘at sab'ah is Imam Abu Hasan al-
Kisa'i from Kuffah. The purpose of this study is to find out the biography of Imam Abu Hasan
al-Kisa'i, as well as the implications of tafsir in the gira‘at of Imam Abu Hasan al-Kisa'i. The
method used by the author is a descriptive qualitative method so the data is obtained in the
form of words or writings about al-Kisa'i. The results of this study indicate the differences in
gira‘at of Imam Abu Hasan al-Kisa'i. The results of this study indicate that the difference in
gira'at al-Kisa'i does not change the meaning too far from the original meaning, namely in
Surah Al-Bagarah verse 208, 222, Ali 'Imran verse 19, 161, 195, An-Nisa' verse 19, Al-
Maidah verse 112, Al-An‘am verse 111, 159, Hud verse 46, and Al-Ahzab verse 33.

Keywords : Tafsir, Qira'at al-Qur'an, Al-Kisa'i.
Abstrak

Qira’ah al-Qur’an merupakan suatu tata-cara melantunkan bunyi ayat al-Qur’an dengan
mengaitkannya kepada perawi. Namun suku arab yang sangat homogen memiliki dialek atau
lahjah yang berbeda-beda pada setiap suku, hal inilah yang menjadi latar belakang lahirnya
berbagai macam qira’at dalam melantunkan ayat al-Qur’an. Salah satu dari imam qira’at
sab’ah yaitu Imam Abu Hasan al-Kisa’i dari Kuffah. Tujuan dari kajian ini adalah untuk
mengetahui biografi Imam Abu Hasan al-Kisa’i, serta implikasi tafsir dalam gira’at Imam
Abu Hasan al-Kisa'i. Metode yang digunakan oleh penulis yakni metode deskriptif kualitatif
sehingga data yang didapatkan berupa kata-kata atau tulisan tentang al Kisa’i. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan qira’at al-Kisa’i tidak merubah makna yang
terlalu jauh dari makna aslinya, yaitu dalam surat Al-Bagarah ayat 208, 222, Ali ‘Imran ayat
19, 161, 195, An-Nisa'ayat 19, Al-Maidah ayat 112, Al-An’am ayat 111, 159, Hud ayat 46,
dan Al-Ahzab ayat 33.

Kata Kunci : Tafsir, Qira’at al-Qur’an, Al-Kisa’i
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Pendahuluan

Al-Qur’an merupakan sumber rujukan utama umat muslim, oleh karena itu umat islam
dituntut untuk dapat memahami segala isi konteks yang ada didalam al-Qur’an. Namun al-
Qur’an dalam setiap ayatnya memiliki ma’na yang sangat mendalam, sehingga membutuhkan
suatu penafsiran yang disertai dengan ilmu serta metode yang sesuai. Al-Qur’an turun kepada
bangsa Arab, dimana bangsa arab merupakan salah satu bangsa yang sangat besar, dengan

berbagai suku serta khafilah yang tersebar didalamnya.

Qira’ah merupakan suatu tata-cara melantunkan bunyi ayat al-Qur’an dengan
mengaitkannya kepada perawi. Namun suku arab yang sangat homogen memiliki dialek atau
lahjah yang berbeda-beda pada setiap suku, hal inilah yang menjadi latar belakang lahirnya
berbagai macam qira’at dalam melantunkan ayat al-Qur’an. Karena pada zaman awal
keislaman sepeninggal nabi, al-Qur’an belum memiliki harakat serta belum ada suatu alat atau
tolak ukur yang dapat membedakan antara satu huruf dengan huruf lainnya. Kemudian
khalifah Ali bin Abi Thalib mengutus Abu Aswad ad-Du’ali guna menyusun suatu kaidah
pemahaman bahasa arab, sehingga lahirlah ilmu nahwu, shorof, tajwid, serta ilmu gira’at
(Ratnah, 2019).

Qira’at dapat didapatkan menggunakan dua cara yakni : pertama, sima’i atau melalui
pendengaran serta musyafahah atau mendengar secara langsung dari nabi Muhammad SAW,
kemudian bacaaan qira’at diikuti oleh sahabat nabi SAW, kemudian kepada para tabi’in dan
tabi’in tabi’in, seterrusnya hingga pada zaman sekarang. Kedua, melalui hadis shahih yang
diriwayatkan shahabat nabi SAW (Bazith, 2020). Qira’at lahir sebab perbedaan lahjat suku
arab yang sangat homogen, sehingga hal ini sangat sulit untuk dihindari. Nabi Muhammad
SAW juga memperbolehkan melafalkan al-Qur’an dengan berbagai qira’at yang baik dan
benar (Pujianto, 2021).

Qira’at yang mutawattir (otentik) menurut ulama dibagi menjadi tiga, yaitu : gira’at
sab’ah, gira’at ‘asrah, dan qira’at arb’ata ‘asyroh (Yusup, 2019). para ulama ahli gira’at ini
sangat masyhur dikalangan masyrakat serta dipondok pesantren. Sanad dari ketiga qira’at
tersebut sangat shahih dan tidak pelu diragukan, karena diajarkan secara mutawattir dari

seorang guru dari gurunya lagi, hingga sampai pada nabi Muhammad SAW (Husna, 2021).
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Qira’at al-Qur’an bersifat taufigiyah dan tidak dapat bersifat iktiyariyah, atau dapat
diartikan bahwa qir’at al-Qur’an bersumber dan bermuara langsung kepada nabi Muhammad
SAW, dan bukan hasil ijtima’ atau qiyas dari para ulama. Sedangkan perbedaan pendapat
ulama dalam qira’at al-Qur’an disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yakni, perbedaan
persepsi ketika nabi Muhammad SAW membacakan ayat al-Qur’an, taqrir atau pengakuan
nabi SAW, perbedaan qira’at karena al-Qur’an ditirunkan oleh Allah SWT kepda nabi
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril AS, perbedaan riwayat shahabat nabi SAW tentang
berbagai versi qira’at al-Qur’an, dan perbedaan lahjah (dialek) pada suku arab ketika
diturunkannya al-Qur’an (Sholihah, 2021).

Diantara ulama qira’at sab’ah yakni: Abu ‘Amr, ‘Ashim, Nafi’, al-Kisa’, Ibn Amir,
Hamzah, dan Ibn Katsir (al-Masyitoh, 2022). Semua ulama tersebut merupakan ulama yang
memiliki urgensi telaah akademis mendalam, agar dapat diketahui secara rinci tentang
penafsiran beliau, namun fokus pembahasan penulis dalam artikel ini yakni gira’at al-Quran
Imam al-Kisa’i. Tujuan dari pembahasan ini yaitu untuk mengetahui secara rinci terkait
biografi Imam al-Kisa’i, serta untuk mengetahui implementasi tafsir dalam qira’at al-Qura’an
Imam al-Kisa’i. Penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif sehingga data yang

didapatkan berupa kata-kata atau tulisan tentang Imam al-Kisa’i.

Kajian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman terkait hubungan tafsir dalam
gira’at al-Qur’an khusunya qira’at Imam al-Kisa’i, dalam kajian ini juga akan membedah
beberapa contoh tafsir Imam al-Kisa’i secara terperinci, agar dapat memperkaya ilmu islam

dalam kajian ilmu qira’at al-Qur’an serta efeknya dalam kajian ilmu tafsir al-Qur’an.
Hasil dan Pembahasan
Biografi Imam Al-Kisa’i

Imam al-Kisa’i memiliki nama panjang ‘Ali bin Hamzah bin Abdullah bin Rahman bin
Fairuz al-Asadiy al-Kisa’i. Lahir di Kuffah bertepadan dengan akhir tahun 737 Masehi atau
119 Hijriyah (al-Jazariy, 1973). Beliau menghembuskan nafas terakhirnya di Ray tepatnya
didesa Barnabawaih pada tahun 809 Masehi atau 189 Hijriyah. ia memiliki kunyah Abu
Hasan serta julukan al-Kisa’i yang ia dapatkan sebab ia memakai pakaian ihram dikota kisa’

ketika bersama dengan Harus ar-Rasyid menuju kekota Kurasan (al-Qattan, 1973).

Imam Abu Hasan al-Kisa’i mulai belajar ilmu keagamaan di Kuffah, ia belajar ilmu al-

Qur’an serta beberapa ilmu lainnya disana. Kemudian melanjutkan studinya di Bashrah guna
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memperdalam belajar ilmu bahasa arab dari gurunya Khalil bin Ahmad. Kemdian
melanjutkan studinya di Sahara untuk lebih menguasai bebrbagai ilmu bahasa arab. la sempat
mengasingkan diri di Najd serta Tihamah ketika memperkaya keilmuannya tentang bahasa
arab (al-Hasyimi, t.t.).

Kemudian Imam Abu Hasan al-Kisa’i melanjutkan studinya dalam memperluas
pengetahuan agama islam kepada beberapa gurunya yakni : Muhammad Ibn Abdul Rahman
Ibn Abu layli, Isa Ibn Amr al’Amasy, Sulaiman Ibn Arqgam, Imam Ja’far As-Shadiq, Ibn
Uyainah, dan al-‘Azrami (Amal, 2013). Selanjutnya Imam Abu Hasan al-Kisa’i belajar ilmu
qgira’at al-Qur’an kepada Hamzah, dan Abu Bakar bin Ayyas (as-Suyuthi, 1951). al-Kisa’i
mempelajari qira’at dengan membaca sebanyak empat kali di hapadan Hamzah (Khurasyid
Al-Barriy, 1119). sedangkan sanad qira’at yang diperoleh al-Kisai berasal dari Hamzah
berasa dari gurunya Abdul Rahman as-Salami, yang bersambung dengan Ubay bin Ka’ab dan

bersambung langsung dengan nabi Muhammad SAW (Khurasyid Al-Barriy, 1119).

Selain dari bebrapa guru diatas Imam Abu Hasan al-Kisa’i juga mendapatkan sanad
beberapa surat al-Qur’an dari Abu Bakar bin Ayyash, Ismail, dan Ya’qub bin Ja’far dari
Imam Nafi’ dari Abdur Rahman bin Abi Hammad, Abu Haiwah Syuraih bin Yazid, al-
Mufaddal bin Muhammad ad-Dhabiy, Zaidah bin Qumadah dan al-‘ Amasy, dari Muhammad
bin al-Hasan bin Abi Sarah, dan Qutaibah bin Mahran (Jamal & Afriadi, 2020). Imam Abu
Hasan al-Kisa’i selain sebagi ulama qira’at juga dikenal sebagi ulama nahwu di Kuffah, Imam
Abu Hasan al-Kisa’i menggantikan nama ya’qub ketika Imam Mujahid merumuskan qira’at
sab’ah, dan Ya’qub masuk pada qira’at ‘asrah. Dalam susunan qira’at sab’ah Abu ‘Amr
merupakan imam yang berasal dari Bashrah sendiri sedangkan Hamzah, ‘Ashim, al-Kisa’i

berasal darii Kuffah (Subhi, 1998).

Beberapa murid Imam Abu Hasan al-Kisa’i yang masyhur yakni Ibrahim bin Zadzan,
Ibrahim bin al-Harisy, Ahmad bin Jubair, Ahmad bin Abi Suraij, Ahmad bin Abi Zahal,
Ahmad bin Manshyur al-Baghdadiy, Ahmad bin Wasil, Hafash bin Umar ad-Duriy,
Hamdawaih bin Maimun (Nasution, 2019). Ketujuh imam qira’at sab’ah mempunya 2 murid
perawi, serta setiap murid tersebut mempunyai perbedaan dalam gira’at al-Qur’an. Hal ini
terjadi bukan karena perbedaan tulisan para imam, tapi sebab cara membaca yang diajarkan
nabi Muhammad SAW ada saat al-Qur’an diturunkan (Khamdan & Hanifuddin, 2022).
Beberapa perawi Imam Abu Hasan al-Kisa’i yang masyhur yakni Al-Laits bin Khalid al-
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Baghdadi dan Hafsah bin Umar bin Abdul Aziz Abu Umar Ad-Duriy An-Nahwi (Dhimrah,
2007).

Implikasi Tafsir dalam Qira’at Imam Abu Hasan al-Kisa’i
Beberapa contoh hubungan tafsir dalam qira’at Imam Abu Hasan al-Kisa’i yakni:

Al-Bagarah ayat 144:

(55 (o5 o o)) 401 Gpaladd S 15dol Gl 515 bt (&0535 15355 w8 i
(V££) Gelang Lz J8Gy 4l

“sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, Maka sungguh Kami akan

memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil

Haram. dan dimana saja kamu berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya

orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab (Taurat dan Injil) memang

mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah
sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. ” (QS. Al-Bagarah : 144)

- 4 o - ot }, 0w - - -
Imam Abu Hasan al-Kisa’i membaca lafal (y4la2) dengan bacaan (y¢laas , implikasi

dari qgira’at tersebut yakni perubahan fail dari ahli kitab yang tak mau mengarahkan kiblatnya

kepada orang yang beriman. Ini adalah ketika dibaca dengan huruf ta' dan berdasarkan

kalimat ’a}ja_l‘« p}iaj_éé \9_53 dengan demikian, dapat diartikan sebagai janji kepada orang

beriman yang mengarahkan kiblatnya ke Masjid Al-Haram. Sedangkan jika ditafsirkan oleh

ahli kitab, maka terdapat ancaman bagi orang-orang kafir (al-Thobari, 2000).

Al-Bagarah ayat 208

Iuh 302 &&0 &) ollaidd clghad 193,55 ¥5 BE oLadl § 151531 153aT Gl A

(Y.A)
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“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan janganlah
kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.”
(QS. Al-Bagarah : 208) (Rabita, 2014).

Imam Abu Hasan al-Kisa’i membaca lafal M\ dengan bacaan harakat fathah pada

huruf sa pJ_w.J\ , Ketika dibaca dengan fathah M\ ditafsirkan sebagai sebuah perintah

kepada orang-orang beriman untuk mematuhi kontrak perlindungan melalui jizyah kepada

ahli kitab. Ketika dibaca sebagai pm\ itu berarti perintah kepada ahli kitab yang yang telah

masuk Islam untuk meninggalkan hukum-hukum mereka sebelumnya (Hasan, 2020).

Al- Bagarah Ayat 222:

Ui &5 (hslpal Yo ol § sLadll IR 631 58 U8 ol oo SIS

(VYY) Gyatll damlh o3l St alll &) a1 15T Eis e BaoF0 Epia 1316

“mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu kotoran".
oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah
kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. apabila mereka telah Suci, Maka campurilah
mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” (QS. Al-
Bagarah : 222) (Rabita, 2014).

Imam Abu Hasan al-Kisa’i membaca huruf ha dengan harakat fathah dan di tasydid

pada lafal uﬂ_la_' Léi} , sedangkan bacaan albaqun berbunyi u).a.la_l LS\:- . Tentu saja,

penambahan tasydid pada sebuah kata memberikan memberikan makna yang sangat

ditekankan. Qira’at uﬂ‘]a_”. &> berarti "sangat bersih”. Dengan demikian, seorang suami

hanya dapat berhubungan seks dengan istrinya jika dia benar-benar bersih dari menstruasi dan

telah mandi besar. Jika dibaca sebagai g).zlm @o . Artinya, seorang suami boleh melakukan

hubungan seksual dengan istrinya setelah darah haid berhenti, meskipun ia belum mandi besar
(al-Zamakhsari, 1998).
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Ali ‘Imran ayat 19:
Li&"j f}gjt’j‘ ;«z;l;;. L o &.9 Y| QL’]’S}\ ‘3_3"37 C)?-:Aj‘ Calisl a3 ‘AM_L’}/\ ‘;m l:_? &_«,;\j\ Z)l
(19 i 0 01 55 01 o5 s

“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada berselisih orang-
orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena
kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah
Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.(QS. Ali ‘Imran : 19) (Rabita, 2014).

Imam Abu Hasan al-Kisa’i membaca lafal u‘ dengan harakat fathah pada alif ul

sedangkan para ulama membaca dengan giraat u‘ . Perbedaan gira'at menimbulkan perbedaan

makna. Perubahan harokat kasroh menjadi fathah akan berimplikasi pada perubahan makna
menjadi pernyataan kesaksian dari Allah SWT, malaikat dan ulul 'ilmi bahwa agama yang
benar adalah Islam. Sementara itu, jika ia dibaca dengan kasroh inna, maka akan berimplikasi
pada seruan dan penekanan dari Allah SWT, malaikat dan ulul 'ilmi bahwa agama yang benar
adalah Islam (al-Farra’, 1989).

Ali ‘Imran ayat 161:

\

s 5
“ . S
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(V1Y) Geallal ¥

“tidak mungkin seorang Nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan perang. Barangsiapa
yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, Maka pada hari kiamat ia akan datang
membawa apa yang dikhianatkannya itu, kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan
tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya. ”
(Ali ‘Imran : 161) (Rabita, 2014).
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Beberapa imam termasuk Ashim membaca diu sedangkan Imam Abu Hasan al-Kisa’i

membaca J&). Perbedaan tersebut terletak pada pada bentuk kata-katanya. Jika pada Qira‘at

yang diriwayatkan oleh Ashim memiliki bentuk mabni ma'lum, maka Qira'at Imam Abu
Hasan al-Kisa’i memiliki bentuk mabni majhul. Pada konteks pertama, hal ini berarti bahwa
Nabi Muhammad saw. tidak berkhianat kepada para sahabatnya terkait ghanimah (harta
rampasan perang). Adapun Imam Abu Hasan al-Kisa’i dan para imam yang membacanya
secara majhul, ayat tersebut menunjukkan bahwa Nabi tidak dikhianati oleh para sahabat-
sahabatnya. Dalil yang digunakan adalah bahwa seorang nabi tidak pantas dicurigai
berkhianat (al-Andalusiy, 1993).

Ali ‘Imran ayat 195:

o (e (Kiaad &5 S5 G e ale dar geal ¥ T RS 1 Qi

gl e 589 15la8 15555 e 3 1o3ols i Ge 1o 1521 Guills
(120) lsill (i blie allly alll e o GISHIRYI et (o g wlis 1239

“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): *Sesungguhnya
aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki
atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka
orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada
jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-
kesalahan mereka dan pastilah aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-
sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik."
(QS. Ali ‘Imran :195) (Rabita, 2014).

Imam Abu Hasan al-Kisa’i dan Hamzah membaca dengan mabni majhul \51/7.}53 \aijéj.

Bagi mereka yang membaca dengan mabni ma'lum, artinya mereka berperang melawan
musuh dan terbunuh. Sedangkan bagi mereka yang membaca dengan mabni majhul, bisa
berarti sebagian terbunuh dan sebagian lagi yang lain terus berperang, atau mereka terbunuh

dan mereka telah berperang (al-Farra’, 1989).
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An-Nisa’ayat 19:

1555 &1 81 Umd ¥ 15laT Gl G G

G ot I53bd Ghsland ¥ 38 sLadll

u} 5{0:‘

:_)i ‘5\:&&:\3 333.}0.7.525 &;ﬁ t/jj;-;l[-; Z}-ibj}w\.&/ ddsa ‘Lw.}'l.a_a uuLa u\ }"

m)wiﬁiée@ifm i Gid 152585

“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan
paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan
pekerjaan keji yang nyata. dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila kamu
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu,
Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.” (QS. An-Nisa’ : 19) (Rabita,
2014).

Perbedaan gira‘at tersebut terdapat pada kata L@S dan Lmjg . Imam Abu Hasan al-Kisa’i

@ -

membaca dengan dhomah yang berarti 454xa (kesengsaraan), sedangkan albaqun membaca

dengan fathah yang berarti kekuatan atau paksaan. Penafsiran ini didasarkan pada Ibnu

Abbas. Al-Qurthubi memiliki pendapat yang berbeda. LA)S dengan huruf fathah dimaknai

sama dengan yang berarti paksaan (al-Qurtubi, 2006).

Al-Maidah ayat 112:
PaZdl e Bl Wile O O G fulaiid Ua 554 53 s B Osbylaadl UG 3)

(VVY) Creld ;Msdcm\ 9451 LB
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“(ingatlah), ketika Pengikut-pengikut Isa berkata: "Hai Isa putera Maryam, sanggupkah
Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit kepada kami?". Isa menjawab: "Bertakwalah
kepada Allah jika kamu betul-betul orang yang beriman” (QS.Al-Maidah : 112) (Rabita,
2014).

Ayat ini menceritakan tentang bagaimana para pengikut Nabi Isa (kaum Hawariyyun)
meminta kepada Allah untuk menurunkan makanan dari langit sebagai hadiah atas puasa
mereka selama 30 hari. Karena permintaan ini, Allah mengirimkan hidangan, seperti buah-
buahan dan makanan lainnya. Tidak cukup sampai di situ, setelah hidangan tersebut turun,
mereka masih bertanya apakah hidangan tersebut berasal dari langit dan apakah hidangan
tersebut baik untuk dikonsumsi. Tentu saja, pertanyaan-pertanyaan semacam itu semakin

mencirikan bahwa kaum Hawariyyun memang orang-orang yang banyak bertanya.

Imam Abu Hasan al-Kisa’i membaca aua%id dengan merubah dhomir mustatir ta'

’C_JQ_MJ sedangkan imam giraat yang lain membaca dengan dhomir ya' ada%id. Jika

ditafsirkan dari bacaan Imam Abu Hasan al-Kisa’i, makna ayat tersebut menjadi Hawariyyun
berkata, wahai Isa bin Maryam, dapatkah engkau membuat Tuhanmu menurunkan untuk kami
makanan dari langit? Jadi, kaum Bashroh berpendapat bahwa yang dimaksud oleh Imam Abu
Hasan al-Kisa’i adalah apakah kamu (Isa) dapat bertanya kepada Tuhanmu? Perbedaan gira‘at
Imam Imam Abu Hasan al-Kisa’i tersebut tidak dapat diartikan bahwa Al-Kisa'i meragukan
kekuasaan Allah swt. Akan tetapi, makna yang dimaksudkan oleh Imam Abu Hasan al-Kisa’i
adalah apakah Allah SWT melakukan hal seperti itu (al-Farra’, 1989).

Al-An’am ayat 159:
$uis 73 g T o Ssef (7 o L s o 30 < 6% (2~ s S o s DL @ s
Ly ot &l ) pdnal ) o0d & odhe Sl Baid 19385 s 19853 (ol &)
- 3’ o ?/
(Vo) Oglaas 145K

“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya dan mereka menjadi
bergolongan, tidak ada sedikitpun tanggung jawabmu kepada mereka. Sesungguhnya urusan
mereka hanyalah terserah kepada Allah, kemudian Allah akan memberitahukan kepada

mereka apa yang telah mereka perbuat. (Al-An’am : 159) (Rabita, 2014).
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Perbedaan gira'at yang terdapat pada ayat tersebut terletak pada kata | 53)3 Pada lafadz

ini, Imam Abu Hasan al-Kisa’i membaca dengan alif setelah fa' sehingga membentuk menjadi

51:.\3 Sedangkan imam-imam yang lain membacanya tanpa alif, dengan ra' bertasydid

\33)9 Jika dibaca dengan tambahan alif, ini berarti mereka keluar dari agama dan

meninggalkannya. Nawawi Al-Bantani menafsirkan bahwa mereka meninggalkan agama
nenek moyang mereka. Jika dibaca dengan tasydid, berarti mereka mengubah agama yang
satu, yaitu agama Nabi Ibrahim yang lurus, menjadi agama yang bermacam-macam (Yahudi
dan Nasrani) (Hasan, 2020).

Hud ayat 46:

Gl Al 4 & Ll b TS S mlls e ek &) GUAT be Gudl &) £55 G JUB

__“\

(£71) Selaladl G 5s83 &F llace

“Allah berfirman: "Hai Nuh, Sesungguhnya Dia bukanlah Termasuk keluargamu (yang
dijanjikan akan diselamatkan), Sesungguhnya (perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik.
sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui
(hakekat)nya. Sesungguhnya aku memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan Termasuk

orang-orang yang tidak berpengetahuan.” (QS. Hud : 46) (Rabita, 2014).

Surat Hud 46 menceritakan tentang kondisi Nabi Nuh yang meminta kebijaksanaan
Allah setelah peristiwa tenggelamnya putranya, Kan'an. Surat Hud ayat 46 merupakan
rangkaian kisah yang berkesinambungan dengan ayat sebelumnya. Pada ayat sebelumnya,
diceritakan bahwa Nabi Nuh berkata kepada Allah SWT mengenai hubungan anak kandung
dan ayah sebagai satu keluarga (Ibn Katsir, 2000). Oleh karena itu, ketika mendapati Kan'an
tenggelam di laut dan tidak terselamatkan, Nabi Nuh meminta penjelasan kepada Allah.
Namun, Allah menegur Nabi Nuh untuk menanyakan sesuatu yang tidak diketahuinya dan
menasehati rasul-Nya agar Nabi Nuh tidak digolongkan sebagai orang yang bodoh. Jawaban
dari Allah SWT tersebut sekaligus menegaskan bahwa hubungan yang benar adalah hubungan

keimanan, bukan semata-mata hubungan karena darah biologis.
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Perbedaan gira‘'at dari ayat ini adalah pada kata EJLA e UJaz. Imam Abu Hasan al-
Kisa’i membaca fathah lam dan ra' sebagai zllis 712 Lok, sedangkan al-bagun membaca

fathah mim dan dhamah pada lam dan ra' zJUs ne JJaz. Bacaan Imam Abu Hasan al-Kisa’i

ini didasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ummu Salamah, bahwa

Nabi membaca EJL@ Ju. (Jex. Hal ini mengandung makna bahwa anak Nabi Nuh

melakukan perbuatan yang tidak baik, yaitu tidak mematuhi perkataan Nabi Nuh. Bacaan
jumhur menafsirkan bahwa perbuatan buruk tersebut adalah permintaan Nabi Nuh agar
anaknya tidak melakukannya. Dari penafsiran ini, berarti Nabi Nuh juga pernah melakukan
kesalahan (al-Thobari, 2000).

Al-An’am ayat 111:

P -

O Y] 15508 1536 L S5 ¢iod IF gle Gyasy 5l el 28I o) GES GST 515

(V) Oelids par&T GsTs 4l 2Lag
“kalau Sekiranya Kami turunkan Malaikat kepada mereka, dan orang-orang yang telah mati
berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka,

niscaya mereka tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki, tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (QS. Al-An’am : 111) (Rabita, 2014).

Perbedaan gira‘at yang terdapat pada ayat tersebut adalah pada lafal M.’é Imam Abu
Hasan al-Kisa’i membacanya dengan huruf gaf dan huruf ba' menjadi )&3 Sedangkan ulama

lain membaca dengan qira’at )Afé Jika diartikan dengan gira'at yang pertama, maka dapat

diartikan sebagai sekelompok makhluk seperti manusia, hewan, dan malaikat. Namun jika
dibaca dengan Qira'at kedua, maka maknanya adalah Kami (Allah) kumpulkan (juga) di
hadapan mereka segala sesuatu (yang mereka kehendaki), tidak juga mereka beriman (al-
Thobari, 2000).

Al-Ahzab ayat 33:
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“dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku
seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan
taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa
dari kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (QS. Al-Ahzab : 33)
(Rabita, 2014).

Qira'at Imam Abu Hasan al-Kisa’i berbunyi ujéj yang berasal dari kata jléjj‘ yang

berarti selalu bersikap tenang dan menjaga kesopanan. Sedangkan gira'at imam Ashim dan

Nafi' adalah uj_a,g yang berasal dari kata yang berarti tidak keluar rumah kecuali ada
keperluan yang mendesak (al-Thobari, 2000).

Mengingat banyaknya ragam qira‘'at yang diriwayatkan oleh para imam gira'at dan
beredar di kalangan umat Islam, maka para ulama membuat keabsahan berupa syarat-syarat
sebagai ketentuan yang dapat dijadikan acuan untuk menilai keabsahan gira'at tersebut.
Keabsahan tersebut meliputi gira‘at yang memiliki rangkaian sanad yang jelas dan sahih yang
bersambung sampai kepada Rasulullah SAW, redaksi yang digunakan harus sesuai dengan
kaidah bahasa Arab, bentuk tulisan harus sesuai dengan rasm mushaf Uthmani, ketiga
keabsahan ini digagas oleh Syaikh al-Makki bin Abi Thalib. Adanya perbedaan gira‘at tidak
mempengaruhi istinbath hukum Islam, bahkan dapat memberikan hikmah tersendiri dalam
menunjukkan kemukjizatan al-Qur'an dari segi kandungannya, dapat membantu menafsirkan
arti dan maksud ayat-ayat al-Qur'an baik untuk gira'at mutawattir, masyhur maupun
syadzdzah, serta dapat menjadi keringanan dan kemudahan bagi umat Islam secara
keseluruhan (Amnesti & Ahmad, 2021).

Kesimpulan

Dalam kajian ini di temukan bahwa Imam Abu Hasan al-Kisa’i merupakan seorang
Imam qira’at sab’ah yang fasih serta dhabid. Perbedaan dalam gira'at al-Qur'an berasal dari
Nabi Muhammad SAW, kemudian para sahabat meriwayatkannya kepada atau, dan

diteruskan kepada umat Islam dari generasi ke generasi. Perbedaan itu tidak dapat dihindarkan
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karena elastisitas teks al-Qur’an, sehingga tidak ada yang berusaha menyatukan bacaan al-
Qur’an dalam satu kesatuan. Perbedaan gira‘at pun diterima dengan toleran dan sikap lapang.
Imam Abu Hasan al-Kisa’i menerapkan aturan umum dan khusus. Beberapa aturan khusus
mengubah interpretasi, sementara yang lain tidak mengubah interpretasi.
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